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KENDALA PENGEMBANGAN PRODUK GADAI EMAS DI BRI 

SYARIAH KANTOR CABANG PEMBANTU METRO 

ABSTRAK 

Oleh : 

TIA PURNAMASARI 

Pengembangan produk dan inovasi merupakan sebuah hal penting yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Perusahaan menjalankan bisnis pasti dengan adanya 

pesaing di luar perusahaan. Maka dari itu proses ini penting agar perusahaan 

mempunyai produk yang berbeda dengan pesain dan memiliki keunggulan yang 

menonjol, sehingga membuat orang tertarik dengan produknya.  

Pemasaran tidak terlepas dari unsur persaingan. Biasanya, tidak ada satu 

bisnis pun, yang dengan leluasa bisa santai menikmati penjualan dan keuntungan. 

Paling tidak, bukan untuk waktu yang lama karena akan ada persaingan yang 

ingin turut menikmatinya. Bahkan, yang sering terjadi adalah sebuah persaingan 

yang sangat kejam, persaingan tidak mengenal belas kasihan. Persaingan tidak 

akan menanyakan apakah modal si pesaing itu dari warisan, atau berasal dari hasil 

pinjaman. Oleh karena itu, masalah persaingan mendapatkan perhatian dalam 

pemasaran. Keberhasilan pemasaran tidak akan signifikan menambah jumlah 

nasabah tanpa didukung dengan strategi pemasaran. Strategi pemasaran dinilai 

penting karena merujuk kepada persaingan pasar yang semakin ketat. Mulai dari 

persaingan dengan sesama bank syariah yang juga menawarkan produk gadai 

emas, persaingan dengan pegadaian syariah, maupun perusahaan lain yang juga 

menawarkan produk gadai emas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang apa Kendala 

Pengembangan Produk Gadai Emas Di Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Metro. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 

wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada pimpinan dan 

karyawan Di Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro, sedangkan 

dokumentasi diperoleh dari brosur dan struktur organisasi Di Bri Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Metro. Semua data-data tersebut dianalisa secara induktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, kendala pengembagan produk gadai emas di 

BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Kota Metro adalah Tuntutan konsumen 

dan persaingan pasar produk gadai emas  menuntut lembaga keuangan yaitu BRI 

Syariah melakukan pengembangan produk. Pengembang produk mempunyai 

peran yang besar dalam meningkatkan volume penjualan. Oleh karena itu, 

lembaga keuangan harus selalu memantau atau mengikuti perkembangan selera 

konsumen ataupun keluhan-keluhan dari pelanggan. Lembaga keuangan yaitu 

BRI Syariah juga harus mengawasi perubahan taktik dan strategi dari pesaing agar 

dapat mengantisipasi lebih dini tindakan yang perlu dilakukan berkaitan dengan 

produk yang dihasilkan BRI Syariah. 

Resiko adanya pemalsuan, penipuan dari kadar emas, sehingga BRI 

Syariah KCP Metro selalu update pengetahuan dari tenaga kerja yang handal 

tentang penafsiran, beliau juga mengatakan kekuatan dan kelemahan dalam 

mengembangkan produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro, kekuatanya 

yaitu memliki safety, penawaran lebih mahal dan amanah, sedangkan 

kelemahannya menganggap semua orang berlaku amanah dan jujur dalam 
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perjanjian kontrak, karena kurangnya pengawasan dan pembinaan serta sosialisasi 

sehingga ini menjadikan bomerang bagi BRI Syariah. 
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MOTTO 

 

 

                        

                  

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran. (QS. An- Nahl: 90).
1
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 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV 

Dipenogoro, 2005), 277. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syari’ah sedang berkembang pada masyarakat 

khususnya layanan atau jasa perbankan syariah sering digunakan oleh 

berbagai kalangan dari masyarakat kecil maupun masyarakat kalangan atas 

yang membutuhkan dana untuk menjalankan suatu usaha (modal kerja), 

kelangsungan hidupnya, biaya pendidikan, dan lain sebagainya. Perbankan 

syariah memiliki keunggulan, yaitu kemudahan dan fleksibilitas dalam 

berbagai pembiayaan, tabungan, dan melakukan gadai salah satunya gadai 

emas. 

Perbankan Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

syariah.
2
Bank syariah beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam 

adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan 

syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalat secara 

Islam. 

Strategi pemasaran adalah serangkaian tujuan dan sasaran, 

kebijakan dan aturan yang memberi arah kepada usaha-usaha pemasaran 

perusahaan dari waktu ke waktu, pada masing-masing tingkat dan acuan 

                                                           
2
 Dadan Mutaqqin, Aspek Legal lembaga Keuangan Syariah Bank, LKM, Asuransi, dan 

Reasuransi, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2008), 14. 
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serta alokasinya, terutama sebagai tanggapan perusahaan dalam 

menghadapi lingkungan dan keadaan persaingan yang selalu berubah.
3
 

Pemasaran tidak terlepas dari unsur persaingan. Biasanya, tidak 

ada satu bisnis pun, yang dengan leluasa bisa santai menikmati penjualan 

dan keuntungan. Paling tidak, bukan untuk waktu yang lama karena akan 

ada persaingan yang ingin turut menikmatinya. Bahkan, yang sering 

terjadi adalah sebuah persaingan yang sangat kejam, persaingan tidak 

mengenal belas kasihan. Persaingan tidak akan menanyakan apakah modal 

si pesaing itu dari warisan, atau berasal dari hasil pinjaman. Oleh karena 

itu, masalah persaingan mendapatkan perhatian dalam pemasaran. 

Keberhasilan pemasaran tidak akan signifikan menambah jumlah nasabah 

tanpa didukung dengan strategi pemasaran. Strategi pemasaran dinilai 

penting karena merujuk kepada persaingan pasar yang semakin ketat. 

Mulai dari persaingan dengan sesama bank syariah yang juga menawarkan 

produk gadai emas, persaingan dengan pegadaian syariah, maupun 

perusahaan lain yang juga menawarkan produk gadai emas.
4
 

Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 

sebagai jaminan atas jaminan yang diterimanya, barang yang ditahan 

tersebut memiliki nilai ekonomis dan nilai jual sekurang-kurangnya setara 

                                                           
3
 Selamat Siregar, “Pengaruh Strategi Pemasaran Terhadap Peningkatan Jumlah 

Nasabah Pada Pt. Bank Mandiri Cabang Krakatau Medan,” Jurnal Ilmiah METHONOMI Vol. 1 

No. 2 2015, 65. 
4
 Ulfat Ahmad Nurlette, Ahmad Sobari Sobari, dan Ahmad Mulyadi Kosim, “Analisis 

Strategi Pemasaran Produk Gadai Emas (Rahn) Dalam Meningkatkan Pendapatan Bank (Studi 

Kasus Bank Bjb Syariah Cabang Bogor),” AL-INFAQ Vol. 5 No. 2 2014, 204. 
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dengan pinjaman yang diterima menurut harga pasar.
5
Ar-rahn atau Rahn 

merupakan perjanjian penyerahan barang yang digunakan sebagai agunan 

untuk mendapatkan fasilitas pembiayaan.
6
 

Uraian di atas dijelaskan bahwa Rahn sebagai harta yang oleh 

pemiliknya digunakan sebagai jaminan atas pembiayaan (utang) pada 

perbankan syariah tersebut yang disetujui kedua belah pihak. Rahn 

dijadikan sebagai harta jaminan terhadap utang yang mungkin dijadikan 

sebagai pembayar kepada pemberi utang baik seluruh atau sebagian 

apabila yang menerima utang tidak mampu melunasinya. 

Praktik dasar hukum gadai syariah di Indonesia telah diatur dalam 

Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn dan Kebijakan 

Bank Indonesia dalam Surat Edaran Bank Indonesia (SE BI) No. 

14/7/DPbS TH. 2012. Sesuai Syariah, produk gadai emas ini bukan 

merupakan produk investasi melainkan dibuat untuk masyarakat yang 

terdesak masalah keuangan.
7
 

Gadai syariah memberikan keuntungan bagi masyarakat yang 

melakukan gadai barang khususnya emas yaitu proses cepat (tidak 

memerlukan waktu yang cukup lama), menggunakan cara yang sangat 

mudah (tidak berbelit-belit) sehingga dapat dilakukan masyarakat 

kalangan bawah, barang yang digadai sudah djamin oleh pihak perbankan 

                                                           
5
 Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung : Alfabeta, 

2012), 55. 
6
 Ismail, Perbankan Syariah , (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 209. 

7
 Trisnawati, "Analisis Prosedur Gadai Emas Syariah Dalam Produk Rahn Emas IB. 

Hasanah (Studi Kasus Pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Bekasi)", Jurnal Mahasiswa Bina 

Insani, Vol.1, No.1, 2016, 33. 
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sehingga nasabah tidak perlu khawatir atas kehilangan barang yang 

digadai dan pihak perbankan memberikan waktu yang luang bagi 

masyarakat untuk melunasi atau memperpanjang barang jaminan tersebut. 

Emas merupakan salah satu jenis komoditi yang paling banyak 

diminati untuk tujuan investasi. Di samping itu, emas juga digunakan 

sebagai standar keuangan atau ekonomi, cadangan devisa dan alat 

pembayaran yang paling utama di beberapa negara.
8
 

Pada tanggal 15 November 2010 operasional Kantor Cabang 

Pembantu di Kota Metro dimulai. Tepatnya beralamat di Jl. Jendral 

Sudirman No. 28 Kota Metro. Namun saat in operasional BRISyariah KCP 

Metro telah berpindah ke lokasi yang lebih strategis yaitu beralamatkan di 

Jl. AH Nasution No.1 Kota metro. Di BRISyariah ada produk gedai emas 

yang kurang diminati oleh nasabah padahal untuk mengajukan 

pembiayaan dengan cara menggadaikan emas ini cepat prosesnya dan 

mudah.  

Pembiayaan dengan agunan berupa emas, dimana emas yang 

diagunkan disimpan dan dipelihara oleh BRIS selama jangka waktu 

tertentu dengan membayar biaya penyimpanan dan pemeliharaan atas 

emas. Manfaat Pembiayaan agunan berupa emas diantaranya membiayai 

keperluan dana jangka pendek / kebutuhan mendesak, serta tidak 

dimaksudkan untuk tujuan investasi dan sebagai pembiayaan kepada 

golongan nasabah Usaha Mikro dan Kecil sebagaimana dimaksud di 

                                                           
8
 Yuliga Mahena, et.al, “Prediksi Harga Emas Dunia Sebagai Pendukung Keputusan 

Investasi Saham Emas Menggunakan Teknik Data Miring”, Jurnal Kalbiscienti, Vol. 2, No.1  

2015, 36. 
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dalam UU No. 20 Tahun 2008. Serta keperluan lainnya yang jelas dan 

sesuai syariah.
9
 

Hasil wawancara dengan Superviser beliau mengatakan BRI 

Syariah KCP Metro menyediakan produk gadai emas, tetapi  saat ini 

produk itu sudah tidak tersedia lagi atau di tiadakan  di BRI Syariah KCP 

Metro atas kebijakan Pimpinan Kantor Cabang BRI Syariah Bandar 

Lampung, produk gadai emas ini memiliki nasabah tetapi tidak banyak 

dan selalu menurun tiap tahunnya dari mulai awal tahun pengadaan produk 

gadai emas ini sampai dengan tahun ditutupnya produk gadai emas ini.
10

 

Tabel Jumlah Nasabah Produk Gadai Emas BRISyariah KCP Metro 

 

No Tahun Jumlah Nasabah 

1 2011 35 

2 2012 29 

3 2013 17 

4 2014 9 

Sumber : Dokumen BRISyariah KCP Metro tahun 2016 

 

Dari tabel diatas dapat peneliti uraikan bahwa nasabah pada produk 

gadai emas yang setiap tahunya menurun walaupun tidak signifikan tetapi 

mengapa produk gadai emas di tiadakan di BRISyariah KCP Metro. 

Faktor apa sajakah yang mempengaruhi Penghapusan Produk Gadai Emas 

di BRISyariah KCP Metro ini tanpa ada opsi misalkan menambah strategi 

pemasaran dan promosi yang maksimal agar produk gadai emas ini banyak 

yang meminati. 

                                                           
9
 https://www.brisyariah.co.id/ diakses 21 Desember 2019, 

10
 Hasil Pra Survei dengan Superviser BRI Syariah KCP Metro 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Kendala Pengembangan Produk 

Gadai Emas Di Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian pada penelitian ini yaitu Kendala Pengembangan Produk Gadai 

Emas Di Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui Kendala Pengembangan Produk 

Gadai Emas Di Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan khususnya dalam bidang ilmu Gadai Emas di 

Bank syariah. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

peneliti mengenai praktik produk Gadai Emas di Bank Syariah. 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran peneliti di perpustakaan IAIN Metro dan 

beberapa jurnal digital, peneliti menemukan beberapa karya tulis ilmiah 

yang secara umum berkaitan dengan penelitian peneliti. Beberapa karya 

tulis ilmiah tersebut yaitu sebagai berikut:  
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1. Penelitian karyaMuhammad Aris Safi’i, dengan judul "Preferensi 

Masyarakat Terhadap Gadai Syariah(Studi Kasus Gadai Emas BRI 

Syariah Yogyakarta)". Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah gadai emas di 

BRI Syariah Cabang Yogyakarta dapat diketahui bahwa: trust, profit, 

service, religious, dan promotion merupakan faktor yang 

mempengaruhi kecenderungan atau preferensi nasabah gadai emas 

syariah memilih menggadaikan emasnya di BRI Syariah Cabang 

Yogyakarta. Tingkat validitas dari masing-masing faktor memiliki 

tingkat yang cukup, seperti diungkapkan dalam hasil uji coba validitas 

instrumen untuk variabel preferensi. Dan indikator trust dan religious 

memiliki nilai mean yang tinggi sehingga dapat diketahui bahwa 

preferensi nasabah gadai emas di BRI Syariah Cabang Yogyakarta 

lebih banyak dipengaruhi oleh nilai-nilai trust dan religious.
11

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas tentang Gadai 

Emas di Bank Syariah. Akan tetapi permasalahan yang diteliti berbeda. 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian relevan di atas adalah 

Preferensi Masyarakat Terhadap Gadai Syariah(Studi Kasus Gadai 

Emas BRI Syariah Yogyakarta). Sedangkan pada penelitian, ini yang 

dibahas mengenai Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghapusan 

Produk Gadai Emas Di BRI Syariah KCP Metro. 

                                                           
11

 Muhammad Aris Safi’i, "Preferensi Masyarakat Terhadap Gadai Syariah(Studi Kasus 

Gadai Emas BRI Syariah Yogyakarta)",Jurnal Hukum Islam, Vol. 14, No.2,2016 
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2. Penelitian karya Nurul Listiawati, dengan judul “Analisis 

Perkembangan Kinerja Produk Gadai Perbankan Syariah Studi Kasus 

Pada Pt Bank Bri Syariah, Tbk., KCI Pettarani Makassar”. Hasil 

penelitian tersebut menyimpulkan bahwa perkembangan kinerja bagian 

gadai BRI Syariah cabang Makassar dapat dikatakan stabil karena 

tidak terdapat selisih kenaikan atau penurunan yang besar yang terjadi. 

Hal tersebut dikarenakan tingkat pelunasan yang relatif stabil antara 

bulan Juli s/d Desember dan terjadinya penurunan pencairan pada 

bagian gadai BRI Syariah pada tahun 2012 disebabkan oleh minimnya 

nasabah menggadaikan barangnya, serta adanya beberapa kesalah 

pahaman yang terjadi antara nasabah dan pihak bank BRI Syariah. 

Sehingga mengakibatkan buruknya nama dari bank BRI Syariah akibat 

kasus tersebut yang mengakibatkan, adanya rasa was-was dari para 

calon nasabah yang akan bertransaksi pada bagian gadai BRI 

Syariah.
12

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas tentang Gadai 

Emas di Bank Syariah. Akan tetapi permasalahan yang diteliti berbeda. 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian relevan di atas 

adalahAnalisis Perkembangan Kinerja Produk Gadai Perbankan 

Syariah Studi Kasus Pada Pt Bank Bri Syariah, Tbk., KCI Pettarani 

Makassar. Sedangkan pada penelitian, ini yang dibahas mengenai 

                                                           
12

 Nurul Listiawati, "Analisis Perkembangan Kinerja Produk Gadai Perbankan Syariah 

Studi Kasus Pada Pt Bank Bri Syariah, Tbk., KCI Pettarani Makassar", Skripsi Universitas 

Hasanuddin Makassar, 2013 
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Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghapusan Produk Gadai Emas 

Di BRI Syariah KCP Metro. 

3. Penelitian karya Andri Yuliani Purwaningrum, dengan judul “Analisis 

Kelayakan Pembiayaan Gadai Emas Di Bank Syariah Mandiri Kantor 

Cabang Purwokerto”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

Dalam menentukan layak atau tidaknya emas yang akan di jadikan 

barang jaminan, ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto yaitu Setiap permohonan 

wajib dianalisa/dievaluasi meliputi tujuan penggunaan pinjaman. Hal 

ini perlu dilakukan karena gadai hana dipergunakan untuk tujuan sosial 

(pendidikan, kesehatan) atau sebagai pinjaman untuk keperluan 

mendesak lainnya.Sebelum pinjaman diberikan, penaksir sesuai 

dengan level yang telah ditetapkan akan melakukan penaksiran 

terhadap obyek jaminan dengan mekanisme/prosedur penaksiran 

barang/obyek gadai mengacu pada Pedoman Penaksiran Emas (PPE). 

Pemutusan pemberian pinjaman merupakan kewenangan komite 

pinjaman berdasarkan pada hasil penaksiran penaksir. Jaminan yang 

diterima yaitu berupa emas lantakan dan perhiasan dengan kadar 16-24 

karat. Dengan nilai jaminan emas lantakan yaitu 95% dan jaminan 

emas perhiasan yaitu 80%. Analisa terhadap pemenuhan ketentuan 

prinsip one obligor.
13

 

                                                           
13

 Andri Yuliani Purwaningrum,"Analisis Kelayakan Pembiayaan Gadai Emas Di Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Purwokerto", Skripsi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Purwokerto 2017. 



10 

 

 

 

Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan ini yaitu sama-sama membahas tentang Gadai 

Emas di Bank Syariah. Akan tetapi permasalahan yang diteliti berbeda. 

Permasalahan yang dikaji pada penelitian relevan di atas adalah 

Analisis Kelayakan Pembiayaan Gadai Emas Di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Purwokerto. Sedangkan pada penelitian ini yang 

dibahas mengenai Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghapusan  

Produk Gadai Emas Di BRI Syariah KCP Metro. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengembangan Produk 

1. Pengertian Pengembangan Produk 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller “pengembangan 

produk adalah strategi untuk pertumbuhan perusahaan dengan 

menawarkan produk baru atau yang dimodifikasi ke segmen pasar yang 

sekarang. Mengembangkan konsep produk menjadi produk fisik untuk 

meyakinkan bahwa gagasan produk dapat diubah menjadi produk yang 

dapat diwujudkan”.
14

 

Pengembangan produk dan inovasi merupakan sebuah hal penting 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Perusahaan menjalankan bisnis pasti 

dengan adanya pesaing di luar perusahaan. Maka dari itu proses ini 

penting agar perusahaan mempunyai produk yang berbeda dengan pesain 

dan memiliki keunggulan yang menonjol, sehingga membuat orang 

tertarik dengan produknya.
15

 

2. Pengembangan Produk Jasa Gadai Emas Syariah  

Pengembangan produk jasa gadai emas syariah yang dapat 

ditawarkan oleh gadai syariah pada masyarakat, yaitu anatra lain: 

a. Pemberian pinjaman atau pembiayaan atas dasar hukum gadai 

syariah (rahn), yaitu pegadaian syariah mensyaratkan 

                                                           
14

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Jilid II, Ed. 12, 

Terjemahan Benjamin Molan, (Jakarta: Prenhallindo, 2007),320. 
15

 Wirawan Surya Wijaya, “Analisis Pengembangan Produk pada Perusahaan Tepung 

Terigu di Surabaya,” Agora Vol. 1 No. 1 2013, 1. 
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penyerahan barang gadai oleh nasabah (rahin) untuk 

mendapatkan uang pinjaman, yang besarnya sangat ditentukan 

oleh nilai barang yang digadaikan. 

b. Penaksiran nilai barang, pegadaian syariah memberikan jasa 

penaksiran atas nilai barang yang akan digadaikan oleh calon 

nasabah (rahin), demikian juga nasabah yang bermaksud 

menguji kualitas barang yang dimilikinya dan tidak hendak 

menggadaikan barangnya, jasa tersebut diberikan karena 

pegadaian syariah mempunyai alat penaksir yang 

keakuratannya dapat diandalkan, serta sumber daya manusia 

yang berpengalaman dalam penaksi. Jasa penaksiran hanya 

dipungut berupa biaya penaksiran. 

c. Penitipan barang, pegadaian syariah memberikan jasa penitipan 

barang untuk masyarakat yang ingin menitipkan barang 

berdasarkan pertimbangan keamanan dan alsan lainnya. Atas 

jasa penitipan tersebut pegadaian syariah memungut ongkos 

penyimpanan.  

d. Gold Counter, jasa ini menyediakan fasilitas tempat penjualan 

emas eksekutif yang terjamin sekali kualitas dan keasliannya. 

Gold Counter, ini semacam took dengan emas galeri 24, setiap 

perhiasan masyarakat yang dibeli di toko perhiasan milik 

pegadaian akan dilampiri sertifikat jaminan, untuk merubah 
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image dengan mencoba menangkap pelanggan kelas menengah 

keatas.   

3. Macam – Macam Inovasi 

Dalam melakukan sebuah inovasi produk ada beberapa dasar yang 

dibutuhkan :
16

 

a. Modulasi :Melakukan pengubahan suatu karakter dasar dari produk 

dengan mengubah karater fisik.  

b. Kemasan : Melakukan pengubahan pada kemasan untuk mengubah 

persepsi konsumen mengenai produk tersebut, agar sesuai dengan yang 

dinginkan.  

c. Desain : Melakukan pengubahan pada desain kemasan produk, namun 

untuk kemasan dan ukuran tetap sama. 

d. Komplemen : Melakukan pengubahan dengan menambahkan sejumlah 

bahan baru ke dalam produk.  

e. Pengurangan upaya : Melakukan pengubahan dengan menurunkan 

upaya dan biaya dari produk.  

Inovasi juga perlu dikelola, karakteristik perusahaan yang 

mengelola inovasinya dengan baik adalah :
17

 

a. Memiliki dana sendiri untuk sebuah inovasi. 

b. Tinjauan terhadap usulan kelompok. 

c. Memiliki arah yang jelas dalam penelitian apa yang harus dilakukan 

dan menindak lanjuti yang diharapkan. 

                                                           
16

  Wirawan Surya Wijaya, “Analisis Pengembangan., 2. 
17

  Wirawan Surya Wijaya, “Analisis Pengembangan., 4. 
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d. Belajar dari inovasi yang dilakukan perusahaan lain dan 

memahaminya. 

e. Ada harapan yang realistis. 

f. Ada suasana yang mendukung. 

4. Tahapan Pengembangan Produk 

Program pengembangan produk yang dilakukan oleh perusahaan 

pada dasarnya adalah untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Dengan demikian, para eksekutif 

puncak, khususnya yangberhubungan dengan program ini, dituntut 

haruslah benar-benar mengembangkan dan mengelola produknya dengan 

sebaik mungkin. Untuk mencapai hal itu, perusahaan tentuharus mengikuti 

langkah-langkah dari pengembangan produk ini secara sistematis. 7 Tahap 

proses pengembangan produk:
18

 

a. Gagasan produk 

Pengembangan produk dimulai dengan pencarian gagasan bagi 

produk-produk baru. Para manajer puncak harus mendefinisikan 

produk dan pasar yang ingin ditekankanya menyatakan tujuan produk 

baru itu. Merek juga harus menyatakan berapa banyak usaha yang 

harus dicurahkan untuk mengembangkan produk terobosan, 

memodifikasi produk lama dan meniru produk pesaing. 

  

                                                           
18

 Ricky W. Griffin, Ronald J. Ebert, Bisnis,Terj. Sita Wardhani, (Surabaya: Erlangga, 

2006), 312. 
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b. Penyaringan 

Tahap ini dirancang untuk menghilangkan seluruh gagasan 

produk yang tidak berhubungan dengan kemampuan atau tujuan 

perusahaan. Para perwakilan dari pemasaran, teknis dan produksi harus 

memberikan input pada tahap ini. 

c. Pengujian konsep 

Setelah gagasan disaring, perusahaan menggunakan riset pasar 

untuk mendaptkan input dari konsumen tentang manfaat dan harga. 

Gagasan yang telah melewati tahap penyaringan kemudian dilanjutkan 

dengan membuat konsep serta dilanjutkan dengan mengembangkan 

konsep produk tersebut. Pada dasarnya konsumen tidak membeli 

gagasan dari suatu produk melainkan konsep dari produk tesebut. Dari 

berbagai konsep produk yang ada kemudian dilakukan pengujian yang 

pada akhirnya di pilih konsep produk yang paling tepat. 

d. Analisis bisnis 

Setelah mengumpulkan opini konsumen, Adapun cara 

mengevaluasi usulan dengan cara membuat suatu perkiraan tentang 

tingkat penjualan, biaya produksi, dan keuntungan yang diharapkan 

sesuai dengan sasaran peruahaan. Analisis usaha biasanya selalu 

berubah-ubah dalam melakukan perbaikan, jika didapatkan informasi 

yang baru, sehingga perkiraan yang dibuat semakin mendekati 

kebenaran. 
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e. Pengembangan prototipe 

Sewaktu perusahaan telah menentukan potensi profitabilitas 

produk. Bagian teknik atau riset dan pengembangan akan membuat 

prototipe. Prototipe ini dapat menjadi sangat mahal, yang sering kali 

memerlukan peralatan dan pengembangan komponen yang ekstensif. 

f. Pengujian produk dan uji pemasaran. 

Dengan menggunakan hal-hal yang dipelajari dari prototipe, 

perusahaan menjalankan produksi yang terbatas. Kemudian 

perusahaan dapat menguji produk tersebut untuk melihat apakah 

produknya memenuhi persyaratan kinerja. Jika ya, maka produknya 

akan dijual pada daerah yang terbatas. Karena kampanye promosi dan 

saluran distribusi harus ditetapkan untuk uji pasar, tahap ini menjadi 

cukup mahal. 

g. Komersialisasi 

Jika hasil uji pemasaran positif, perusahaan akan memulai 

produksi dan pemasaran berskala penuh. Komersialisasi yang 

bertahap, yang bertujuan menyebarkan produk tersebut ke daerah yang 

semakin luas, mencegah ketegangan yang semestinya tidak perlu 

terjadi pada kemampuan produksi awal. Sebaiknya, keterlambatan 

dalam komersialisasi dapat memberikan kesempatan bagi perusahaan 

lain untuk mengeluarkan produk saingan. 

Sedangkan menurut Philip Kotler Tahap-tahap pengembangan 

produk ada 8 diantaranya: 
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a. Lahirnya Gagasan (Idea Generation) 

b. Penyaringan Ide (Idea Screening) 

c. Pengembangan dan pengujian konsep 

d. Pengembangan strategi pemasaran (Marketing Strategi Development) 

e. Analisis bisnis (Business Analysis) 

f. Pengembangan produk (Product Development) 

g. Pengujian pasar (Market Testing) 

h. Komersialisasi (Commercialization).
19

 

Dari dua pendapat di atas, tahap yang di gunakan cenderung sama, 

akan tetapi di dalam bukunya Phillip Kotler terdapat 8 tahap 

pengembangan produk dan pada bukunya Ricky W. Griffin terdapat 7 

pengembangan produk, perbedaanya terdapat pada Pengembangan strategi 

pemasaran (Marketing Strategi Developmen). Pada tahap ini perusahaan 

melakukan pengembangan perencanaan strategi, dimana strategi 

pemasaran lebih dahulu mengalami penyaringan. 

Tahapan yang perlu dijalani oleh perusahaan dalam melakukan 

proses ini adalah :
20

 

a. Gagasan produk : Pengembangan produk dimulai dengan pencarian ide 

/ gagasan produk baru. Gagasan ini datang dari konsumen, tim 

penjualan, tim penelitian, dan bagian pengembangan. 

b. Penyaringan : Tahap ini dirancang untuk menghilangkan gagasan yang 

tidak berhubungan dengan tujuan perusahaan, pada tahap ini diseleksi. 

                                                           
19

 Philip Kotler, Marketing, Jilid 1., Terj. Herujati Purwoko, (Surabaya: Erlangga, 

1987), 219-276. 
20

 Wijaya, “Analisis Pengembangan., 2. 
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Perwakilan dari pemasaran, teknisi, dan produksi harus memberikan 

input pada tahap penyaringan ini. 

c. Pengujian konsep : Seletah gagasan tersebut disaring perusahaan 

menguji riset pasar untuk mendapatkan input dari konsumen tentang 

manfaat dan harga yang cocok. 

d. Analisis bisnis : Setelah mengumpulkan pendapat dari pasar / 

konsumen maka harus melakukan pembandingan biaya produksi dan 

manfaat. Agar terlihat apakah produk yang dibuat tersebut memenuhi 

tujuan profitabilitas minimum atau tidak. 

e. Pengembangan prototipe : Sewaktu perusahaan sudah menentukan 

potensi profitabilitas produk, bagian teknik atau riset dan 

pengembangan membentuk sebuah prototipe. Prototipe ini seperti 

produk contoh, prototipe ini dapat menjadi sangat mahal karena sering 

kali memerlukan peralatan dan pengembangan komponen yang 

ekstensif. 

f. Pengujian produk dan uji pemasaran : Dengan menggunakan hal-hal 

yang dipelajari dari prototipe maka kemudian perusahaan menjalankan 

produksi yang terbatas. Lalu perusahaan dapat menguji produk 

tersebut untuk melihat apakah produk tersebut sudah memenuhi 

persyaratan kinerja apa belum. Jika sudah memenuhi persyaratan maka 

produk akan dijual pada daerah yang terbatas. Karena promosi dan 

saluran distribusi harus ditetapkan untuk uji pasar, maka tahap ini 

cukup mahal biayanya. 
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g. Komersialisasi : Jika hasil uji pemasaran positif, perusahaan akan 

memulai produksi dan pemasaran berskala penuh. Komersialisasi yang 

bertahap, yang bertujuan menyebarkan produk baru tersebut ke daerah 

yang lebih luas, mencegah ketegangan yang semestinya tidak perlu 

terjadi pada kemampuan produksi awal. Demikian sebaliknya, 

keterlambatan dalam komersialisasi dapat memberikan kesempatan 

bagi perusahaan lain untuk mengeluarkan produk yang dibuat untuk 

menjadi pesaing dengan produk baru tersebut. 

5. Faktor-Faktor Yang Mendorong Perusahaan Melakukan 

Pengembangan Produk  

Ada beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk 

melakukan pengembangan produk, faktor-faktor ini harus 

dipertimbangkan agar terlaksananya pengembangan produk yang berhasil. 

Apabila dalm situasi persaingan yang ketat perusahaan tidak melakukan 

usaha pengembangan produk, maka akan menghadapi resiko yang besar, 

sehingga akan kehilangan pasar dan pelanggan potensial.  

Menurut William J. Stanton, faktor-faktor yang mendorong 

perusahaan melakukan pengembangan produk adalah:
21

 

a. Perkembangan Teknologi 

Perkembangan teknologi yang pesat memungkinkan 

terciptanya sarana produksi yang baru untuk dimanfaatkan oleh 

perusahaan untuk membuat dan menyempurnakan produk, sehingga 
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 William J. Stanton, Prinsip Pemasaran, Jilid 1., Ed. VII, Terj. Yohanes 

Lamarto,(Jakarta: Erlangga, 1996),  228. 
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kualitas produk menjadi lebih baik dan jumlah produksi yang 

diperoleh akan dapat ditingkatkan. 

b. Perubahan Selera Konsumen 

Perubahan ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tingkat 

perkembangan penduduk, tingkat pendidikan, serta kesetiaan 

konsumen terhadap produk yang bersangkutan. 

c. Persaingan 

Adanya persaingan yang kuat di antara perusahaan yang sejenis 

akan menyebabkan perusahaan berusaha untuk selalu mengembangkan 

produknya dengan harapan dapat menyaingi volume produksi pesaing. 

d. Adanya Kapasitas Produk Berlebihan 

Dengan meningkatkan kapasitas mesin-mesin yang dimiliki 

perusahaan, maka perusahaan berusaha untuk menggunakan kelebihan 

kapasitas tersebut dengan jalan memproduksi perusahaan. 

e. Siklus Hidup Produk yang Pendek 

Siklus kehidupan produk yang pendek mendorong perusahaan 

untuk terus mengembangkan produknya, sehingga konsumen tidak 

bosan dengan produk-produk yang diproduksi perusahaan. 

f. Adanya Keinginan untuk Meningkatkan Laba 

Perusahaan mempunyai keinginan untuk memperkuat posisi 

produnya di pasar, sera untuk memperluas pasar. 
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6. Faktor-Faktor Yang Menghambat Perusahaan Melakukan 

Pengembangan Produk 

Adapun faktor-faktor yan menghambat dalam melakukan 

pengembangan produk baru menurut Philip Kotler yaitu:
22

 

a. Kekurangan gagasan mengenai produk baru yang penting di bidang 

tertentu. Mungkin hanya ditemukan sedikit cara untuk memperbaiki 

beberapa produk dasar. 

b. Pasar yang terbagi-bagi: persaingan yang ketat menyebabkan pasar 

menjadi terbagi-bagi (market frugmentation). Perusahaan harus 

mengarahkan produk baru ke segmen pasar yang lebih kecil, dan hal 

ini berarti penjuaan dan laba yang lebih rendah untuk tiap produk. 

c. Kendala sosial dan pemerintah: produk baru harus memenuhi kriteria 

seperti keamanan konsumen dan keseimbangan lingkungan. 

d. Mahalnya proses pengembangan produk baru: sutau perusahaan pada 

umumnya harus menciptakan berbagai gagasan tentang produk baru 

untuk menentukan hanya satu produk yang layak dikembangkan. 

e. Kekurangan modal: beberapa perusahaan yang memiliki 

gagasangagasan yang baik tidak dapat mengumpulkan dana yang 

diperlukan untuk melakukan riset dan meluncurkan produk baru. 

f. Waktu pengembangan yang lebih singkat: perusahaan-perusahaan 

yang tidak dapat mengembangkan produk-produk baru secara cepat 

akan berada di pihak yang tidak memiliki keunggulan. 
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g. Siklus hidup produk yang lebih singkat: ketika suatu produk baru 

berhasil, pesaing dengan cepat akan meniru. 

7. Strategi Pengembangan Produk 

Dalam melakukan pengembangan produk baru, perusahaan 

menghadapi berbagai kendala. Untuk menghadapi kendala-kendala 

tersebut maka perusahaan harus mempunyai seperangkat startegi dalam 

menghadapi setiap perubahan bisnis yang mungkin terjadi. 

Menurut Philip Kotler ada tiga macam strategi di dalam 

pengembangan produk:
23

 

a. Strategi peningkatan kwalitas (quality improvement) 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja fungsional 

produk, daya tahan, keandalan, kecepatan, rasa. 

b. Strategi peningkatan keistimewaan (feature improvement)  

Strategi ini bertujuan untuk menambah keistimewaan baru 

(seperti ukuran, berat, bahan, kelengkapan tambahan, aksesoris) yang 

mempeluas keanekaragaman, keamanan atau kenyamanan produk. 

c. Strategi peningkatan gaya (style improvement) 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik astetis 

suatu produk, seperti perusahaan memperkenalkan variasi warna, dan 

tekstur serta sering merubah gaya kemasan. 
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B. Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Ar-Rahn) 

1. Pengertian Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Ar-Rahn) 

Ar-Rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta milik 

peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, kegiatan 

seprti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai.
24

 Pendapat lain 

mengatakan bahwa Ar-Rahn merupakan kegiatan menahan salah satu harta 

milik peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.
25

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa Ar-Rahn adalah 

menjadikan barang sebagai jaminan yang mempunyai nilai harta (barang). 

Ar-Rahn merupakan transaksi gadai dengan tujuan untuk mendapatkan 

pinjaman atau pembiayaan dengan cara nasabah memberikan barang 

jaminan kepada si pemberi pinjaman atau pembiayaan sesuai dengan 

prinsip syariah 

Ar-Rahn adalah menahan salah satu harta milik si peminjam 

sebagai jaminan atas jaminan yang diterimanya, barang yang ditahan 

tersebut memiliki nilai ekonomis dan nilai jual sekurang-kurangnya setara 

dengan pinjaman yang diterima menurut harga pasar.
26

 Dalam Kamus 

Lengkap Bahasa Indonesia kata gadai dapat diartikan bahwa pinjam-

meminjam uang dengan menyerahkan barang dan dengan batas waktu, bila 

sampai waktunya barang tak ditebus barang tersebut menjadi hak milik 
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orang yang meminjamkan uang; barang yang diserahkan sebagai 

tanggungan utang.
27

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa Rahn 

adalah harta milik yang digunakan untuk transaksi yang barangnya ditahan 

atau sebagai jaminan atas pinjaman yang telah diterimanya dan yang 

nantinya akan digunakan untuk melunasi barang tersebut. 

Ar-Rahn atau gadai dikatakan sebagai kegiatan menjaminkan 

emas kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang, dimana 

sejumlah uang barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai 

dengan perjanjian nasabah dengan lembaga gadai. 

2. Dasar Hukum Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Ar-Rahn) 

Kehidupan Manusia dan transaksi yang dilakukan oleh manusia 

telah di atur dalam Al-Qur’an Begitu pula dengan Ar-Rahn yang memiliki 

beberapa syarat dan ketentuan yang wajib dipenuhi agar tidak memberikan 

penjelasan yang menyimpang dari ketentuan syariah. 

Dasar Al-Qur’an memperbolehkan adanya praktek Rahn dalam 

Islam, akan tetapi yang menjadi pokok permasalahan diperbolehkan atau 

tidak diperbolehkan adalah bagaimana prosedur dan sistem oprasional 

yang berlaku atau yang dilakukan sudah sesuai dengan dasar Al-Qur’an 

bahwasannya dalam Islam tidak memperbolehkan unsur paksaan dan 

memberatkan anggota atau nasabah dalam menggunakan transaksi Rahn. 
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Gadai yaitu suatu benda yang dijadikan kepercayaan suatu hutang, 

untuk dipenuhi dari harganya, bila yang berhutang tidak sanggup 

membayar hutangnya. Menurut Islam dalam Al-Qur’an, Al-Hadist, dan 

Ijtihad boleh tidak transaksi gadai. Ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat 

dijadikan dasar hukum perjanjaian gadai adalah Qs Al Baqarah ayat 282 

sebagai berikut: 
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah  tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan, Maka hendaklah walinya 

mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah dengan dua 

orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada 

dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi 

itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di 

sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 

lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
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kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.
28

 

 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas menunjukkan bahwa transaksi 

atau perjanjian gadai dibenarkan dalam Islam bahkan Nabi pernah 

melakukannya. Dasar hukum tersebut menjadikan pertimbangan DSN 

menetapkan gadai sebagai salah satu sistem perekonomian yang sah dalam 

Islam, dengan ketentuan bahwa pinjaman yang menggadaikan barang 

sebagai jaminan hutang dalam bentuk rahn dibolehkan dengan beberapa 

ketentuan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat peneliti jelaskan pelaksanaan Ar-

Rahn diperbolehkan. Pegadaian syariah atau Pegadaian Islam adalah suatu 

sistem pergadaian yang dikembangkan berdasarkan syariah (hukum) Islam 

dan memberikan keamanan bagi semua penabung dan pemegang deposito 

bahwa dananya tidak akan hilang begitu saja jika nasabah peminjam 

ingkar janji karena ada suatu aset atau barang yang dipegang oleh bank 

yang bersangkutan, sehingga dapat diketahui bahwa pinjaman dengan 

menggadaikan barang sebagai jaminan utang dalam bentuk Rahn 

diperbolehkan namun hal ini harus sesuai dengan ketentuan yang 

diperkuat oleh fatwa Dewan Syariah. 

3. Rukun dan Syarat Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Ar-Rahn) 

Setiap akad harus memenuhi syarat sah dan rukun yang telah 

ditetapkan oleh para ulama fiqih. Walaupun terdapat perbedaan mengenai 
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hal ini, namun secara umum syarat sah dan rukun dalam menjalankan 

produk gadai sebagai berikut: 

a. Rukun Gadai. 

1) Shigat adalah ucapan berupa ijab dan qabul. 

2) Orang yang berakad, yaitu orang yang menggadaikan 

(rahin) dan orang yang menerima gadai (murtahin). 

3) Harta/barang yang dijadikan jaminan (marhun). 

4) Utang (marhun bih). 

 

b. Syarat Sah Gadai. 

1) Shigat Syarat shigat adalah shigat tidak boleh terikat 

dengan syarat tertentu dan dengan masa yang akan datang. 

Misalnya, rahin mensyaratkan apabila tenggang waktu 

marhun bih habis dan marhun bih belum terbayar, maka 

rahn dapat diperpanjang satu bulan. Kecuali jika syarat 

tersebut mendukung kelancaran akad maka diperbolehkan 

seperti pihak murtahin minta agar akad disaksikan oleh dua 

orang. 

2) Orang yang berakad, rahin maupun marhun harus cakap 

dalam melakukan tindakan hukum, baligh dan berakal 

sehat, serta mampu melakukan akad. Bahkan menurut 

ulama Hanafiyyah, anak kecil yang mumayyiz dapat 

melakukan akad, karena ia dapat membedakan yang baik 

dan yang buruk. 

c. Marhun bih. 

1) Harus merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada 

murtahin. 

2) Merupakan barang yang dapat dimanfaatkan, jika tidak 

dapat dimanfaatkan, maka tidak sah. 

3) Barang tersebut dapat dihitung jumlahnya. 

d. Marhun. 

1) Harus berupa harta yang dapat dijual dan nilainya seimbang 

dengan marhun bih. 

2) Marhun harus mempunyai nilai dan dapat dimanfaatkan; 

3) Harus jelas dan spesifik. 

4) Marhun itu secara sah dimiliki oleh rahin. 

5) Merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam 

beberapa tempat.
29
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Pendapat lain mengatakan bahwa transaksi rahn antara nasabah 

dengan bank syariah/lembaga keuangan syariah akan sah apabila 

memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan sesuai syariah Islam 

yaitu: 

a. Rahin (Nasabah), nasabah harus cakap bertindak hukum, baligh 

dan berakal. 

b. Murtahin (Bank Syariah/Lembaga Keuangan Syariah), Bank 

atau Lembaga Keuangan Syariah yang menawarkan produk 

Rahn sesuai dengan prinsip syariah. 

c. Murtahin Bih (Pembiayaan), pembiayaan yang diberikan oleh 

murtahin harus jelas dan spesifik, waib dikembalikan oleh 

rahin. Dalam hal ini rahin tidak mampu mengembalikan 

pembiayaan yang telah diterima dalam waktu yang telah 

diperjanjikan, maka barang jaminan dapat dijual sebagai 

sumber pembayaran. 

d. Marhum (Barang Jaminan), merupakan barang yang digunakan 

sebagai agunan, harus memiliki syarat sebagai berikut: 

1) Agunan harus dapat dijual dan nilainya seimbang dengan 

pembiayaan. 

2) Agunan harus bernilai dan bermanfaat menurut ketentuan 

syariah. 

3) Agunan harus jelas dan dapat ditentukan secara spesifik. 

4) Agunan itu harus milik sendiri dan tidak terikat dengan 

pihak lain. 

5) Agunan merupakan harta yang utuh dan tidak bertebaran 

dibeberapa tempat. 

6) Agunan harus dapat diserahterimakan baik fisik maupun 

manfaatnya.
30

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa dalam 

transaksi gadai terdapat syarat sah dan rukun dalam melakukan transaksi 

gadai antara lain kedua belah pihak harus mengetahui dan melaksanakan 

rukun gadai yang terdiri ijab dan qabulnya atas transaksi gadai, nasabah 

(anggota), barang jaminan, pembayaran. Apabila rukun gadai sudah 

dilakukan dengan baik maka diperbolehkan melakukan gadai. Dalam 
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Islam terdapat syarat sah melakukan gadai antara lain terdapat perjajian 

antara kedua belah pihak tentang jangka waktu yang ditentukan tanpa 

memberatkan nasabah. Seorang nasabah harus sudah baliq atau 

mempunyai identitas kependudukan. Barang jaminan yyang digunakan 

untuk transaksi gadai akan dikembalikan secara utuh tanpa cacat apabila 

pinjaman tersebut sudah terlunasi secara keseluruhan. 

4. Skema Pembiayaan Gadai Emas Syariah (Ar-Rahn) 

Skema Ar-Rahn yaitu menggambarkan mekanisme atau proses 

transaksi Ar-Rahn dalam bank syariah atau lembaga keuangan syariah. 

Skema Ar-Rahn harus dipahami oleh calon nasabah tujuannya agar calon 

nasabah mengetahui secara transparan mekanisme Ar-Rahn. 

Skema Rahn (Gadai) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa : 

a. Nasabah menyerahkan jaminan (marhum) kepada bank syariah 

(murtahun). Jminan ini berupa barang gerak. 

b. Akad pembiayaan dilaksanakan antara nasabah (rahin) dan 

bank syariah (murthin). 

Pembiayaan 

(marhun Bih) 

Bank 

(Marhun) 

Nasabah 

(Rahim) 

Jaminan 

(Marhun) 

4. b. Titipan gadai pembiayaan 

1. Permohonan  pembiayaan 

2. Akad pembiayaan 

3. Utang + Mark Up 1.a 

1.b 
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c. Setelah kontrak pembiayaan ditandatangani dan agunan 

diterima oleh bank syariah, maka bank syariah mencairkan 

pembiayaan. 

d. Rahin melakukan pembayaran kembali ditambah dengan fee 

yang telah disepakati. Fee ini berasal dari sewa tempat dan 

biaya untuk pemeliharaan agunan.
31

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa seorang nasabah 

harus mengetahui mekanisme Ar-Rahn agar barang yang menjadi jaminan 

aman dan pembiayaan harus secara transparan sehingga kedua belah pihak 

mengetahui pembiayaannya, sistemnya dan barang jamninannya. 

Mekanisme Ar-Rahn yaitu seorang nasabah harus menyerahkan 

menyerahkan jaminan kepada BPRS, kemudian akad pembiayaan 

dilaksanakan antara nasabah dan BPRS kemudian setelah kontrak 

pembiayaan ditandatangani oleh kedua belah pihak makan barang jaminan 

diterima oleh BPRS dan tahap selanjutnya adalah pencairan atas barang 

jaminan tersebut dan tahap terakhir adalah nasabah melakukan 

pembayaran kepada BPRS berupa fee membayar sewa tempat dan biaya 

untuk pemeliharaan agunan. 

C. Prinsip-prinsip Bank Syariah 

Prinsip dasar dari sistem ekonomi islam akan menjadi dasar 

beroprasinya bank Islam, yaitu tidak mengenal konsep bunga dan tidak 

mengenal peminjam uang, selain kemitraan/ kerja sama (mudharabah dan 

musyarakah) dengan prinsip bagi hasil. Peminjam uang hanya dimungkinkan 

untuk tujuan sosial tanpa imbalan apapun.
32
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Menurut pasal 2 ayat (2) Peraturan Bank Indonesia 9/19/PBI/2007 

pelaksanaan prinsip Syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyalur 

dana serta pelayanaan jasa Bank Syariah disebutkan bahwa: Pemenuhan 

Prinsip Syariah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilaksanakan dengan 

memenuhi ketentuan pokok hukum islam antara lain prinsip keadilan dan 

keseimabangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah)dan universalisme 

(alamiah) serta tidak mengandung unsur gharar, maysir, riba, dhalim, riswah 

dan objek haram.
33

 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun1998 tentang perubahan 

atas UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan pada Bab 1 dan Pasal 1 serta 

ayat 13 dijelaskan bahwa, Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian 

berdasarkan hukum islam anatar bank dengan pihak lain untuk menyimpan 

dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang 

dinyatakan sesuai bagi hasil (mudharabah),pembiayaan berdasarkan prinsip 

penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah), atau pembiyaan barang modal berdasarkan prinsip 

sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan 

kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah 

wa iqtina). 

Menurut Boesono paling tidak ada tiga prinsip dalam 

oprasional Bank Syariah yang berbeda dengan Bank Konvensional, 

terutama dalam pelayanan terhadap nasabah, yang harus dijaga oleh 

para bankir yaitu: (1) prinsip keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi 
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hail dan margin keuntungan ditetapkan atas kesepakatan bersama 

antara bank dan nasabah, (2) prinsip kesetaraan, yakni nasabah 

penyimpan dana, pengguna dana dan bank memiliki hak, kewajiban, 

beban resiko dan keuntungan yang berimbang, dan (3) prinsip 

ketentraman, bahwa Bank Syariah mengikuti prinsip dan kaidah 

muamalah islam (bebas riba dan menerapkan zakat harta).
34

 

 

Jadi prinsip Perbankan Syariah adalah sebuah landasan oprasional 

yang sesuai dengan kaidah islam, tidak hanya mementingankan keuntungan 

material, adil dalam menjalankan oprasional antara nasabah dan bank, tidak 

semata mata hanya meminjamkan uang kepada nasabah, agar semua hak dan 

kewajiban antara nasabah dan bank dapat terlaksana dan menciptakan 

kenyamanan antara keduanya. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan  adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah.
35

 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dimana peneliti ke lapangan untuk meneliti secara 

intensif, terperinci, dan mendalam. Pada penelitian ini peneliti akan 

memaparkan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan yaitu yang 

dilakukan pada KCP BRI Syariah Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan 

variabel masa lalu dan sekarang (sedang terjadi).
36

 Penelitian deskriptif 

berkaitan dengan pengkajian fenomena secara lebih rinci atau 

membedakannya dengan fenomena yang lain. Data yang dihasilkan dari 

penelitian ini yaitu data kualitatif. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa deskriptif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk membuat penggambaran secara 

sistematis, faktual, dan akurat mengenai situasi-situasi kejadian-kejadian 

yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang Kendala 

Pengembangan Produk Gadai Emas Di Bri Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Metro. 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data ini adalah sumber pertama dimana sebuah data 

dihasilkan, dan sumber dimana data dapat diperoleh secara langsung dari 

lapangan atau dari sumbernya.
37

 Dalam penelitian ini, yang menjadi 

sumber data primer adalah Bapak Hendro Widodo selaku Pimpinan Cabang 

Pembantu, Bapak Tedy Amal Satya selaku Supervisor dan Ibu Almira 

selaku Customer Service BRI Syariah KCP Metro. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber darimana data diperoleh dalam 

bentuk yang sudah jadi, dikumpulkan dan diolah pihak lain biasanya sudah 

dalam bentuk publikasi.
38

 Sumber data sekunder tersebut menghasilkan 

data sekunder. Data sekunder dapat membantu memberikan keterangan-
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keterangan atau data pelengkap sebagai bahan pembanding.
39

 Menurut S. 

Nasution sumber sekunder adalah sumber yang didapat dari bahan bacaan. 

Sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari surat-surat pribadi, 

kitab harian, notula raapat perkumpulan sampai dokumen-dokumen resmi 

dari berbagai instansi pemerintah.
40

 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku-buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian yaitu Kendala Pengembangan Produk 

Gadai Emas Di Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

bola media yang melengkapi katakata secara verbal. Karena itu, 

wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat 

menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang dimiliki oleh 

responden yang bersangkutan.
41

 

Metode yang digunakan peneliti adalah wawancara semiterstruktur 

atau in dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas. 

Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, adapun 

yang diwawancarai adalah Bapak Hendro Widodo selaku Pimpinan Cabang 
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Pembantu, Bapak Tedy Amal Satya selaku Supervisor dan Ibu Almira 

selaku Customer Service Bri Syariah KCP Metro. Untuk mencari data apa 

saja Kendala Pengembangan Produk Gadai Emas Di Bri Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Metro. Pada tanggal 21 Januari 2020. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, agenda, 

dan sebagainya.
42

 Metode ini digunakan sebagai bahan informasi yang 

berupa profil dari tempat penelitian yaitu BRI Syariah KCP Metro. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lainnya, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
43

Analisisi data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu 

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh.
44

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode analisis data secara kualitatif, karena data yang 

diperoleh merupakan data kualitatif yaitu berupa keterangan-keterangan dalam 

bentuk uraian-uraian dan bukan berbentuk angka-angka. 

Cara berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta 
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atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi 

yang mempunyai sifat umum.
45

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data, 

peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari 

mengumpulkan informasi mengenai apa saja Kendala Pengembangan 

Produk Gadai Emas Di Bri Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum BRI Syariah KCP Metro 

1. Sejarah Berdirinya BRI Syariah KCP Metro 

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 

Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 

mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 

suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 

November 2008 PT. Bank BRISyari’ah secara resmi beroperasi. 

Kemudian PT. Bank BRISyari’ah merubah kegiatan usaha yang 

semula beroperasional secara konvensional,kemudian diubah menjadi 

kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syari’ah Islam. 

Dua tahun lebih PT. Bank BRISyari’ah hadir 

mempersembahkan sebuah bank ritel modern terkemuka dengan 

layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani nasabah dengan 

pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan beragam 

produk yang sesuai harapan.
46

 

Saat ini PT. Bank BRISyari’ah menjadi bank syari’ah ketiga 

terbesar berdasarkan aset. PT. Bank BRISyari’ah tumbuh dengan pesat 

baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak 

ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT. Bank 
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BRISyari’ah menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka 

dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan. Sesuai dengan 

visinya, saat ini PT. Bank BRISyari’ah merintis sinergi dengan PT. 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan memanfaatkan 

jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai 

Kantor Layanan Syari’ah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus 

kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan 

konsumer berdasarkan prinsip Syari’ah.
47

 

Pada tanggal 15 November 2010 operasioanal Kantor Cabang 

Pembantu di Kota Metro dimulai. Tepatnya beralamat di Jl. Jendral 

Sudirman No. 28 Kota Metro. Namun saat ini operasional BRISyari’ah 

KCP Metro telah berpindah ke lokasi yang lebih strategis yaitu 

berlamat di Jl. AH Nasution No. 1 Kota Metro.
48

 

2. Visi dan Misi BRI Syariah KCP Metro 

Dalam menjalankan operasionalnya, BRI Syariah KCP Metro 

memiliki visi dan misi. Visi dan misi BRISyari’ah KCP Metro, yaitu: 

a. Visi 

Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam 

layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan 

termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
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b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 

kebutuhan finansial nasabah. 

2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika 

sesuai dengan prinsip syari’ah. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 

pun dan dimana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 

hidup dan menghadirkan ketenteraman pikiran. 

3. Struktur Organisasi BRI Syariah KCP Metro 

Adapun struktur organisasi PT. BRI Syariah KCP Metro adalah 

sebagai berikut: 

  PIMCAPEM   

  Hendro Widodo   

     

UH 

(UnitHead) 

 AO 

(Account Officer) 

 BOS 

(Branch Operational 

Supervisor) 

- Irwan Mafasarwani  - Tahta Radiksya Putra  Tedy Amal Satya 

- Farukh 

 

 - Tika   

AOM 

(Account Officer 

Micro) 

   
Customer Service 

- Supendi    Almira 

- Hairani     

- Deni Rashuri    Taller 

- Nazomi Irawan    - Titis Yunestin 

- Anisa Utami  Security  - Eka Sigit Prasetyo 

  - Wahyu Wahyono   

  - Edi Sudiono   
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B. Keberadaan Produk Gadai Emas Di BRI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Metro 

Pada tanggal 15 November 2010 operasioanal Kantor Cabang 

Pembantu di Kota Metro dimulai  dan bersamaan dengan pembukaan atau 

peluncuran produk Gadai Emas Syariah. Pembiayaan dengan agunan 

berupa emas (gadai emas), dimana emas yang diagunkan disimpan dan 

dipelihara oleh BRIS selama jangka waktu tertentu dengan membayar 

biaya penyimpanan dan pemeliharaan atas emas. 

Manfaat gadai emas yaitu membiayai keperluan dana jangka 

pendek / kebutuhan mendesak, serta tidak dimaksudkan untuk tujuan 

investasi, Sebagai pembiayaan kepada golongan nasabah Usaha Mikro dan 

Kecil sebagaimana dimaksud di dalam UU No. 20 Tahun 2008, Keperluan 

lainnya yang jelas dan sesuai syariah. 

Objek Gadai yaitu Emas batangan bersertifikat Antam/Non Antam, 

Emas Perhiasan minimal 16 Karat, Berat Emas baik batangan atau 

perhiasan minimal 2 gram. 

Fitur Pembiayaan Gadai emas yaitu Perhiasan : maksimal 90% dari 

Nilai Taksir Perhiasan BRIS (Standar Taksiran Logam Emas /STLE). 

Emas Batangan : maksimal 90% dari Nilai Taksir Emas Batangan BRIS 

(Standar Taksiran Logam Emas /STLE). Maksimal total pembiayaan Rp. 

250.000.000 per nasabah/CIF. Jika nasabah memiliki Pembiayaan 

Kepemilikan Emas (PKE) maka maksimal total gabungan pembiayaan 

sebesar Rp. 250.000.000. Jangka Waktu Pinjaman Gadai maksmal 120 
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hari (4 bulan), dapat diperpanjang berkali-kali, Dapat dilunasi kapan saja 

dalam jangka waktu gadai. 

Persyaratan Nasabah yaitu Perorangan, Usia Minimal 21 tahun 

WNI, Fotocopy KTP yang masih berlaku, Membuka Tabungan BRIS iB, 

NPWP utk Pembiayaan di atas Rp 100.000.000, Membawa emas yang 

akan digadaikan dan Emas sudah menjadi milik nasabah. 

Pengembangan produk dan inovasi merupakan sebuah hal penting 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Perusahaan menjalankan bisnis pasti 

dengan adanya pesaing di luar perusahaan. Maka dari itu proses ini 

penting agar perusahaan mempunyai produk yang berbeda dengan pesan 

dan memiliki keunggulan yang menonjol, sehingga membuat orang 

tertarik dengan produknya. Penelitian ini dilakukan di BRI Syariah KCP 

Metro. Di Metro yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam sehingga 

tidak sedikit yang telah mengetahui konsep dan larangan riba (bunga) 

dalam Islam dalam bermuamalah.  

Pada dasarnya Islam mendorong praktik bermuamalah dengan cara 

transaksi jual beli dan mengharamkan riba (bunga). Keduanya sama-sama 

memberikan keuntungan bagi penjual dan pembeli karena saling 

menuntungkan si penjual dalam konteks ini Bank Syariah mendapatkan 

margin keuntungan yaitu biaya penitipan emas yang dalam hal ini nasabah 

yang melakukan akad gadai emas. Dalam aplikasinya produk gadai emas 

ini biasanya digunakan untuk membiayai pembiayaan dana dengan 

jaminan emas oleh nasabah. 
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Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan 

Pimpinan, Supervisor dan Custumer Servis BRI Syariah Kantor Cabang 

Metro. 

Menurut Bapak Hendro Widodo selaku Pimpinan Cabang 

Pembantu BRI Syariah Metro beliau mengatakan produk gadai emas  yang 

ada di BRI Syariah ini secara keseluruhan sistemnya sama dengan sistem 

gadai emas yang ada di Pegadaian Syariah dan Bank Syariah lainya, 

prosedurnya yaitu dengan  cara melakukan penafsiran terlebih dahulu 

yaitu menafsirkan kadar emas kemudian menghitung berapa persen 

kemurnian dari emas tersebut dan memilih kadar kemurniannya yang 

paling tinggi yaitu 90%. 
49

 

Bapak Hendro Widodo juga mengatakan untuk penerimaan gadai 

emas ini bisa emas perhiasan ataupun emas murni Antam atau batangan 

yang berat atau kadarnya 22 sampai 24 karat dengan minimal beratnya 2 

gram, beliau juga mengatakan pernah terjadi tidak terealisasinya terget 

produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro yang disebabkan antara 

lain minimnya animo masyarakat, tidak terselesaikannya kontrak dengan 

nasabah dan adanya penataan ulang dari Kantor Pusat BRI Syariah terkait 

tidak terselesaikannya kontrak gadai emas antara BRI Syariah KCP Metro 

dengan para nasabahnya. Ketiga masalah tersebut yang menyebabkan 

peniadaan produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro.
50
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan Tedy Amal Satya 

selaku Supervisor BRI Syariah KCP Metro untuk mendapatkan data 

tentang pengembangan produk gadai emas serta strategi pemasaranya, 

beliau mengatakan strategi pemasaran produk gadai emas hanya sebatas 

promosi melalui brosur dan penyampaian langsung oleh Customer Servis 

kepada nasabah, beliau juga mengatakan tentang pengembangan produk 

gadai emas ini dengan cara melakukan penyampaian kepada calon nasabah 

gadai emas ini tentang bagaimana prosedur produk gadai emas tersebut 

yaitu dimulai dari menafsirkan kadar emas kemudian menghitung berapa 

persen kemurnian dari emas tersebut dan memilih kadar kemurniannya 

yang paling tinggi yaitu 90%.
51

 

Tedy Amal Satya juga mengatakan untuk penerimaan gadai emas 

ini bisa emas perhiasan ataupun emas murni Antam atau batangan yang 

berat atau kadarnya 22 sampai 24 karat dengan minimal beratnya 2 gram, 

beliau juga mengatakan ada hambatan dalam pengembangan produk gadai 

emas di BRI Syariah KCP Metro yaitu kurangnya animo masyarakat 

terhadap produk gadai emas dan pesaingnya yaitu Bank dan Perum 

Pegadaian yang menyediakan gadai emas serupa, faktor pendorong dalam 

melakukan pengembangan produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro 

ini seperti yang di tuturkan oleh beliau yaitu dengan melakukan penawaran 

harga yang lebih bersaing dengan harga-harga yang ditawarkan oleh 

lembaga lain yang menyediakan produk gadai emas, pengembangan 
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produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro ini agar meningkat 

peminatnya yaitu dengan meningkatkan perolehan banyak nasabah oleh 

marketing BRI Syariah yang juga harus mengikuti pola perkembangan 

dari Kantor Pusat BRI Syariah.
52

 

Selain melakukan wawancara dengan Pimpinan dan supervisor 

peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Almira selaku Custumer 

Servis BRI Syariah KCP Metro, beliau mengatakan peluang dan ancaman 

dalam mengembangkan produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro 

yaitu lebih kepada resiko adanya pemalsuan, penipuan dari kadar emas, 

sehingga kami selalu update pengetahuan dari tenaga kerja yang handal 

tentang penafsiran.
53

  

Biaya yang dibebankan  

1. Biaya Administrasi  

BERAT EMAS  BIAYA ADMINISTRASI  

s/d 20 gram (sekitar 20 juta)  Rp 50.000  

> 50 gram s/d 100 gram (40 juta)  Rp 100.000  

> 100 gram s/d 250 gram (100 juta)  Rp 250.000  

> 250 gram  Rp 1.000.000  

 Tiering berdasarkan berat emas yang akan dibeli 

 Dibayar di muka, dan dikenakan sekali untuk setiap pinjaman   

Qardh yang disetujui 

2. Ujroh/Biaya Pemeliharaan 

 Merupakan biaya pemeliharaan untuk penyimpanan jaminan emas 

 Perhitungan berdasarkan berat emas yang dijaminkan dan disepakati di 

awal akad untuk jangka waktu tertentu 
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 Pembayaran secara mengangsur setiap bulan selama jangka waktu yang 

sama dengan jangka waktu pinjaman Qardh 

Ibu Almira juga mengatakan kekuatan dan kelemahan dalam 

mengembangkan produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro, 

kekuatanya yaitu memliki safety, penawaran lebih mahal dan amanah, 

sedangkan kelemahannya menganggap semua orang berlaku amanah dan 

jujur dalam perjanjian kontrak, karena kurangnya pengawasan dan 

pembinaan serta sosialisasi sehingga ini menjadikan bomerang bagi BRI 

Syariah.
54

 

Peneliti dapat mengambil kesimpulan dari hasil wawancara 

bahwasanya sebuah lembaga keuangan disini BRI Syariah seharusnya 

melihat pentingnya inovasi dan pengembangan produk dengan harus 

terlebih dulu mengerti bagaimana cara BRI Syariah  melakukan 

pengembangan produk dan inovasi produk gadai serta menelusuri sejauh 

mana BRI Syariah melakukan proses pengembangan produk dan inovasi 

tersebut. Dengan demikian perumusah dan tahap-tahap tersebut akan 

menjadikan produk gadai emas akan menjadi produk yang di gemari oleh 

masyrakat Kota Metro. 

BRI Syariah hendaknya semakin aktif untuk meningkatkan inovasi 

dalam kegiatan pemasaran, baik promosi dan sosialisasi, karena kegiatan 

pemasaran terbukti mampu meningkatkan jumlah nasabah. Namun jika 

dilihat dari persentase peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun 

dirasakan masih belum berhasil secara maksimal. Oleh karena itu perlu 
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diadakan evaluasi terhadap pelaksanaan aktivitas promosi dan sosialisasi 

secara terus menerus untuk mengetahui seberapa efektif keberhasilan 

strategi pemasaran yang dilakukan, mengatasi berbagai kendala yang 

timbul dan sebagai bahan acuan perencanaan kegiatan promosi dan 

sosialisasi di masa mendatang. Kemampuan Sumber Daya Manusia perlu 

lebih ditingkatkan lagi baik melalui pendidikan dan pelatihan yang 

diberikan serta penyeleksian calon karyawan baru dalam rangka 

memperbaiki dan meningkatkan profesionalitas kerja pegadaian syariah. 

Evaluasi juga perlu dilakukan dengan mendengarkan masukan 

yang diberikan oleh para nasabah sebagai upaya untuk membangun 

hubungan kekerabatan silaturahmi antara BRI Syariah dengan para 

nasabahnya. Hal ini akan menciptakan kesan positif sekaligus bagian dari 

sosialisasi pemahaman, pengetahuan, dan pengenalan produk. 

C. Kendala Pengembangan Produk Gadai Emas Di BRI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Metro 

Industri perbankan syariah Indonesia terus bertumbuh. Walaupun 

pertumbuhan dari industri perbankan syariah belum matang, maka 

diharapkan dengan adanya beberapa peraturan dan fatwa-fatwa yang 

dikeluarkan oleh pengawas syariah, diharapkan dapat membuat bank 

syariah lebih matang lagi. Dengan bertumbuhnya perbankan syariah maka 

berkembangnya juga berbagai produk yang dikeluarkan oleh bank syariah, 

salah satu produknya, yaitu: praktek rahn atau dikenal dengan gadai emas. 

Praktek Rahn yang dilakukan oleh bank syariah berstandar pada fatwa 
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Dewan Syariah Nasional (DSN) nomor 79 tentang qardh. Dimana bank 

syariah dapat menggunakan dana dari nasabahnya untuk membiayai akad 

qardh (pembiayaan) yang merupakan sarana atau kelengkapan transaksi 

lain. Tetapi disisi lain dengan melihat banyaknya kejadian sengketa yang 

terjadi antara bank syariah dengan nasabah gadai, maka penulis tertarik 

untuk meninjau penerapan nilai-nilai syariah yang ada pada bank syariah 

lantaran dianggap jauh dari prinsip syariah. Karena seperti yang penulis 

pahami pembiayaan yang dilakukan bank syariah bersifat sosial dan untuk 

kemaslaatan orang banyak. Hal ini tentunya telah menjadi karakteristik 

perbankan syariah yang mempunyai fungsi sosial untuk masyarakat. 

Menurut pendapat penulis Rahn atau gadai dibolehkan oleh agama 

dan bertujuan untuk menolong pihak yang sedang membutuhkan dana. 

Selain dibolehkan oleh agama rahn juga dalam beberapa hadits Rasulullah 

Muhammad S.A.W juga pernah melaksanakan rahn atau gadai, tetapi 

seperti yang diketahui ketika Rasulullah S.A.W melakukan praktek rahn 

kedua belah pihak harus samasama saling suka, tidak ada paksaan, tidak 

ada pihak yang dirugikan serta yangterpenting tidak adanya kelebihan 

(riba).
55

 

Bank Syariah berperan sebagai Manajer Investasi, invetor, 

penyedia dana jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, dan pelaksana 

kegiatan sosial dengan menggunakan prinsip-prinsip Islami yang bebas 

dari riba. Begitu juga dengan BRI Syariah KCP Metro, BRIS berperan 
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untuk menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana 

kemudian menyalurkannya kembali kepada masyarakat yang 

membutuhkan dana. Penyaluran pembiayaan modal kerja harus merata 

diberikan untuk berbagai sektor, yaitu sektor pertanian, perkebunan, 

perternakan, perikanan, perdagangan dan produksi barang. 

Gadai emas di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro 

merupakan produk pembiayaan dimana emas sebagai barang jaminan. 

Adanya gadai emas di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro untuk 

membantu nasabah mendapatkan dana dengan mudah dan cepat. BRI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Metro mempunyai penilaian terhadap 

emas yang akan dijadikan jaminan oleh calon nasabah. Tidak hanya 

jaminan berupa emas berbentuk batangan tetapi jenis emas yang berbentuk 

perhiasan. 

Dari hasil penelitian atau wawancara dengan pimpinan, supervisor 

dan customer servis dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan 

poduk gadai emas di BRI Syariah beberapa kendala minimnya animo 

masyarakat, tidak terselesaikannya kontrak dengan nasabah dan adanya 

penataan ulang dari Kantor Pusat BRI Syariah terkait tidak 

terselesaikannya kontrak gadai emas antara BRI Syariah KCP Metro 

dengan para nasabahnya. Ketiga masalah tersebut yang menyebabkan 

peniadaan produk gadai emas di BRI Syariah KCP Metro. Seperti halnya 

diungkapkan oleh  Philip Kotler Kekurangan gagasan mengenai produk 
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baru yang penting di bidang tertentu akan menjadikan rendahnya minat 

atau animo masyarakat untuk membeli produk tersebut. 

Kurangnya gagasan menegnai produk yang mereka sediakan, dari 

kurangnya gagasan tersebut menimbulkan inovasi yang monoton, maksud 

dari inovasi yang monoton adalah, mereka hanya stag pada promosi atau 

pemasaran yang begitu-begitu saja, jadi tidak ada pengembangan yang 

signifikan terhadap produk tersebut. 

Dalam pengembangan produk gadai emas ini dengan cara 

melakukan penyampaian kepada calon nasabah gadai emas ini tentang 

bagaimana prosedur produk gadai emas tersebut yaitu dimulai dari 

menafsirkan kadar emas kemudian menghitung berapa persen kemurnian 

dari emas tersebut dan memilih kadar kemurniannya yang paling tinggi 

yaitu 90%.  Seperti halnya dikatakan oleh William J. Stanton tingkat 

perkembangan penduduk, tingkat pendidikan, serta kesetiaan konsumen 

terhadap produk yang bersangkutan. 

Tuntutan konsumen dan persaingan pasar produk gadai emas  

menuntut lembaga keuangan yaitu BRI Syariah melakukan pengembangan 

produk. Pengembang produk mempunyai peran yang besar dalam 

meningkatkan volume penjualan. Oleh karena itu, lembaga keuangan 

harus selalu memantau atau mengikuti perkembangan selera konsumen 

ataupun keluhan-keluhan dari pelanggan. Lembaga keuangan yaitu BRI 

Syariah juga harus mengawasi perubahan taktik dan strategi dari pesaing 
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agar dapat mengantisipasi lebih dini tindakan yang perlu dilakukan 

berkaitan dengan produk yang dihasilkan BRI Syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam skripsi ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa kendala pengembagan produk gadai emas 

di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Kota Metro adalah kurangnya 

promosi dari pihak bank yang menyebabkan kurangnya animo masyarakat 

Kota Metro terhadap produk tersebut, dan adanya suatu perjanjian kontrak 

yang tidak terselesaikan yang menimbulkan adanya pengaturan ulang dari 

Pimpinan Pusat BRI Syariah.  

 Adanya resiko pemalsuan dan penipuan dari kadar emas, dan 

adanya kelemahan yang menganggap semua orang berlaku amanah dan 

jujur dalam perjanjian kontrak, dan karena kurangnya pengawasan dan 

pembinaan serta sosialisasi sehingga ini menjadikan bomerang bagi BRI 

Syariah. 

B. Saran  

Kepada BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Kota Metro 

sebaiknya lebih meningkatkan sosialisasi dan pembinaan kepada semua 

karyawan agar bergotong-royong dalam pengembangan melakukan 

inovasi produk gadai emas agar animo masyarakat meningkat. Dan 

diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai penelitian ini. 
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